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>33 % P@a Bab | ini peneliti ingin meneliti latar belakang masalah yang merupakan bahasan
20=2 ©
~ Jrgsalah yang akan di angkat dalam proses penelitian ini. Masalah ini akan peneliti
) ® 9 A
S558 = @
5 drigletifileasi di dalam identifikasi masalah yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Pertanyaan-
Q 5 C 7
C 3o 2 o,
%?@ta%ya@ ini akan dirincikan lebih lagi dengan adanya batasan masalah yang merupakan
cC ~®n =2
g3 5 2
; ‘;ﬁa&a%’an pokok yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini.
3oS5cC @
5323 @
5% § Batasan penelitian yang peneliti teliti merupakan batasan penulisan yang akan peneliti
> 2 >
itei]’ﬁti dan:';:iirangkum secara keseluruhan di dalam rumusan masalah. Setelah itu peneliti akan
]
= ()
=g =
;:nﬁmbahﬁ tujuan penelitian yang berisi jawaban batasan masalah yang sudah ditentukan
A
=}
: s

elumria. Selanjutnya diakhiri dengan manfaat penelitian yang merupakan manfaat yang

. o

i erunt%an bagi pembaca dan peneliti sendiri.
=

~

ueyuHguesBw e

i

Latar Belakang Masalah

=
Gdpbalisasi ekonomi telah membuat perkembangan perekonomian di dunia menjadi

(- |
sem&.in pesat dengan adanya transaksi internasional (cross border transaction) dan

:19quins uexingakusw u

menghat batas-batas negara menjadi hampir tidak ada. Dengan kondisi yang terjadi saat

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAiey ugsnnuggd

ini p%gerakan modal dan dana dari satu negara ke negara lain menjadi lebih besar dari
sebeE.mnya. Lahirnya General Agreement on Trade Tariff (GATT) dan World Trade
orga§‘sation (WTO) telah mengurangi kendala-kendala dalam pergerakan barang, jasa
dan ﬂodal antar negara (Hartati, 2014). Perusahaan-perusahaan tidak lagi membatasi
operginya hanya di negara sendiri, dengan adanya perkembangan sistem informasi dan

kom%ikasi yang kuat perusahaan merambah ke manca negara dan menjadi perusahaan
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multinasional dan transnasional. Mereka beroperasi melalui anak usaha dan cabang-
caba@ya di hampir semua negara berkembang dan pasar-pasar yang sedang bertumbuh.

P&:usahaan yang memiliki anak perusahaan atau cabang-cabang biasanya memiliki
hubu-r%an kepemilikan. Hubungan kepemilikan ini dalam perpajakan disebut juga dengan

3
Hiibudgan istimewa.

H

=]
Bekdasarkan Undang-undang Nomor 36 Tahun 2008 diatur di Pasal 18 ayat (4)
(9]

rgunig eydiy
gj)

sig au!JS

ebdtkan bahwa hubungan istimewa terjadi antara Wajib Pajak Badan yang terjadi

re

pug 16u

kepemilikan atau penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lainnya

ak mereka beroperasi melalui anak usaha dan cabang-cabangnya di hampir semua

-Bue
SEl

ba

pun

gara berkembang yaitu 25% atau lebih, atau antara beberapa badan yang 25% atau

AU
ujaiep

Iebih§sahamnya dimiliki oleh suatu badan. Dengan adanya hubungan istimewa ini
Q

beber%pa akibat dapat terjadi seperti ketidakwajaran harga, biaya, atau imbalan lainnya

A

yang girealisasikan dalam suatu transaksi usaha. Secara garis besar transaksi antara wajib
=

pajakSyang mempunyai hubungan istimewa tersebut dikenal dengan istilah transfer
9]

pricir%. Transfer pricing ini dapat menimbulkan beberapa masalah seperti pengalihan
penghasilan, dasar pengenaan pajak (tax base) atau biaya dari satu wajib pajak kepada
Wajig.pajak lain yang dapat direkayasa untuk menekan keseluruhan jumlah pajak terutang
atas ﬁajib pajak yang mempunyai hubungan istimewa tersebut (Hartati, 2014).

=]
Pg’masalahan ini menjadi isu fenomenal yang mampu mencuri perhatian dari seluruh

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

. kala@an, terutama bagi otoritas perpajakan. Bahkan penelitian akhir-akhir ini telah
o)

meninukan bahwa lebih dari 80% perusahaan-perusahaan multinasional melihat transfer
=

pric@ sebagai isu utama (Suandy, 2011). Menurut perkiraan Gunadi bahwa 60% dari
Wajiapajak di Indonesia melakukan praktik transfer pricing dan hampir semua eksportir

di Ira-onesia melakukan transfer pricing sehingga kerugian negara mencapai 25% dari

A
nilai§ksp0r (www.Ortax.org data diakses pada 21 November 2017).
x
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&

Praktik transfer pricing ini telah dilakukan juga di perusahaan multinasional di
Indo@ia contohnya PT. ADARO yang bergerak di bidang batubara kedua terbesar di
Indor‘%ﬂa ini diduga telah melakukan penggelapan dengan cara transfer pricing. Sebab,

PT. A.'daro telah melakukan manipulasi penggelapan pajak dengan transaksi jual beli
3

itubﬁ’ra secara tidak wajar kepada perusahaan Coaltrade Service International Pte. Ltd

a%;ll %gapura Akibat transfer pricing ini pada tahun2005-2006 lalu diperkirakan ada Rp.
%nl@n dari hasil penjualan yang disembunyikan. Shingga kerugian negara terkait pajak
déén %y Iti diperkirakan mencapai Rp. 4-5 triliun. Adanya dugaan ini juga menyebabkan
rc%;)yalﬁ yang harus dibayarkan otomatis juga turun.

a ahli mengakui bahwa transfer pricing memungkinkan perusahaan untuk

buepun
T
ojujHep s3

meng§|ndarl pajak berganda dan juga terbuka untuk penyalahgunaan. Karena hal ini
m

dapatxdlgunakan untuk mengalihkan keuntungan ke negara yang tarif pajaknya rendah

deng@ memaksimalkan beban, dan pada akhirnya pendapatan.
=
Adapun beberapa alasan atau faktor perusahaan multinasional melakukan transfer
9]
pricifg. Salah satunya dapat dipengaruhi faktor non pajak yaitu kualitas audit, menurut

Dewi dan Jati (2014) kualitas audit merupakan segala kemungkinan yang dapat terjadi

saatéuditor mengaudit laporan keuangan klien dan menemukan pelanggaran atau

(- )
kesaﬁhan yang terjadi dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan. Berdasarkan

o
peneﬂian yang dilakukan Ria Rosa (2017) bahwa setiap kenaikan kualitas audit maka

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

akarﬂyenurunkan indikasi transfer pricing sehingga hasil penelitian ini adalah terdapat
o)

pen@uh positif antara kualitas audit dengan transfer pricing. Namun berdasarkan

pene@ian yang dilakukan oleh Dwi Noviastika (2016) mengatakan bahwa setiap

kenaian 1% pada kualitas audit tidak berpengaruh terhadap indikasi melakukan transfer
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tran@ pricing adalah mekanisme bonus. Menurut Purwanti (2010), bonus merupakan

!\) —_—
g.v s:jgpengf%rgaan yang diberikan olen RUPS kepada anggota Direksi, apabila perusahaan

TUo
0 200 g
écé Eéé memﬁbroleh laba. Sistem pemberian bonus ini akan memberikan pengaruh terhadap
320 =3 3
S LT 5 T =
a3 %__jé rﬁanaﬁmen dalam merekayasa laba. Manajer akan cenderung melakukan tindakan yang
C O, c 0O
3 8’ =3 g = = W
5% a5 o rﬁ%n@ur laba bersih untuk dapat memaksimalkan bonus yang akan mereka terima,
53555 2

S =8 5
gé.g. %gtémasuk dengan cara melakukan indikasi transfer pricing. Dalam penelititan yang
53 S p o a ;.
g %273 e diiak&kan oleh Winda Hartati, et, al (2014) menyimpulkan bahwa mekanisme bonus
sse5e s 2
%% ; @ 5 b%rpeggaruh terhadap transfer pricing. Namun menurut Mispiyanti (2014) mekanisme
sQ oo T C a
< O 0O 0O x >
%’-g 2’; %3 b;ﬁnusgt dak berpengaruh signifikan terhadap indikasi transfer pricing.
® D7 = L Qa =
o «Q Lo ll=4 =h
@ 3 5 % S%aln alasan di atas, praktik transfer pricing pun dapat dipengaruhi juga oleh ukuran
S B3 D
T igperus&a’naan. Ukuran perusahaan merupakan nilai yang menunjukan besar kecilnya
C X -5
N L o A
=@ ; 3 perusghaan. Ukuran suatu perusahaan dapat diketahui dari total aset perusahaan. Semakin
=3 ]
= 2 3 =
z 0%%ﬁ,besargjumlah aset perusahan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut
5 > 3 Q
= 3 r2»_(Wij£a dkk, 2009). Ukuran perusahaan merupakan skala seberapa besar atau kecilnya
— <
n QU O
- —_
i- 3 ; perusahaan tersebut. Rego (2003) menyatakan bahwa perusahaan besar biasanya memiliki
Q Q
) =3 3
3 kS §kegi§an dan transaksi yang lebih banyak daripada perusahaan yang lebih kecil. Oleh
D \,:<) c -
=} c = (o g
c § gkareﬁ itu, perusahaan besar dapat mencapai skala ekonomi melalui perencanaan pajak,
= 3 @
% oy %dan onemiliki sumber daya yang insentif untuk mengurangi jumlah pajak terutang
-} 5 3

E

peru&haan (Richardson, dkk, 2013).

I\&nurut Elsa (2017) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap indikasi transfer
=

pric@, karena perusahaan-perusahaan besar yang memiliki keuntungan besar cenderung
untuaterlibat dalam transaksi untuk menghindarkan pajak, oleh sebab itu beberapa

perua-haan melakukan berbagai cara agar pembayaran pajak menjadi rendah, salah

saturi,a transfer pricing. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nancy (2014) bahwa
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karel@perusahaan-perusahaan besar lebih diperhatikan oleh masyarakat dibandingkan

l

I
© perushaan kecil.
(2]

F&tor lain yang mempengaruhi transfer pricing adalah pajak dilakukan dengan cara

3
Ir =
réengglihkan penghasilan serta biaya suatu perusahaan yang mempunyai hubungan
€ w

iﬁiméva dengan perusahaan di negara lain yang tarif pajaknya berbeda. Hal ini didukung
(9]

h

ngunia

nelitian Rahayu, (2010), ia menemukan bahwa modus transfer pricing dilakukan

ngam cara merekayasa pembebanan harga transaksi antar perusahaan yang mempunyai

buaban istimewa. Dengan tujuan untuk meminimalkan beban pajak terhutang secara

Eisia Bansgl)

sel@ruhan dengan mengindikasikan transfer pricing. Dari hasil penelitian yang

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e
I sy eAJey ynan)as neje ueibeqas diynbusw Huede)
6upun-Buepugibu
ujgep

o

ilak§<an oleh Winda et al., (2014) dapat diketahui bahwa pajak berpengaruh terhadap

- =
indikasi transfer pricing. Namun menurut Mispiyanti (2014) dan Ratna (2017) pajak tidak

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
uey Iu

A
berpeﬁgaruh terhadap indikasi transfer pricing.
A

A&pun faktor lain yang mempengaruhi transfer pricing adalah tunneling incentive
9]

dan pﬁ)fitabilitas. Menurut Hartati et al. (2015), tunneling incentive adalah suatu perilaku

: dari pemegang saham mayoritas yang mentransfer aset dan laba perusahaan demi
keurimgan mereka sendiri, namun pemegang saham minoritas ikut menanggung biaya

-
yangﬁ_mereka bebankan. Penelitian tentang tunneling incentive telah dilakukan oleh

=]
Yungéih et al. (2012) yang menemukan tunneling incentive berpengaruh positif pada

:1aquins uexIngaiusw uep uexwniuedsuaw ed

kepu&san perusahaan manufaktur dalam melakukan transfer pricing. Menurut Mispiyanti
o)

variazel tunneling incentive berpengaruh signifikan terhadap indikasi melakukan transfer
=

pric@.

Iy%putusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing juga dipengaruhi oleh

profﬁbilitas. Rego dalam Grant et al., (2013) menemukan bahwa perusahaan dengan laba

A
sebeﬁm pajak lebih besar secara proporsional lebih menghindari pajak perusahaan
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&

dibandingkan perusahaan dengan pendapatan sebelum pajak yang rendah. Dalam hal
tran@ pricing, perusahaan yang menghasilkan laba tinggi memungkinkan untuk
melalﬁdkan penyesuaian harga transfer untuk mengurangi (peningkatan) keuntungan pada

yurisdiksi pajak tinggi (pajak rendah). Menurut penelitian Richardson, Grant et al., (2013)

tizhvv? terdapat pengaruh positif antara profitibalitas terhadap indikasi transfer pricing,
s%i r§gkan menurut Deanti, (2017) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap keputusan
tgén @ r pricing perusahaan.

ié Bgdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dikemukakan di atas, maka
p%nel tertarik untuk menguji kembali faktor-faktor yang terkait dengan transfer pricing

ng Felah digunakan pada penelitian terdahulu, yaitu pajak, kualitas audit, mekanisme

pun
oju|gep sgisig

onug dan ukuran perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan diberi judul “Pengaruh

Kuallmﬁs Audit, Mekanisme Bonus, Ukuran Perusahaan dan Pajak Terhadap Indikasi
A

Perusihaan Manufaktur Melakukan Kebijakan Transfer Pricing yang Terdaftar di Bursa

2
Efek ¥hdonesia pada Tahun 2014-2016".
9]

()
Identifikasi Masalah

%rdasarkan latar belakang masalah di atas, maka beberapa masalah dalam penelitian
(= )

ini a§|ah sebagai berikut:

1 /gakah tunneling incentive berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan

7}
k&ijakan transfer pricing?

:Jaquins uemnqa/(uaw uefRieyjwnjuesusw eduey 1ui siny eAsey ynanjas neje ueibeqgas diynbusw Bueseyiq ‘|

=
2. /gakah profitibilitas berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan kebijakan
=y
tgnsfer pricing?
3. Aﬂ_akah kualitas audit berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan kebijakan

tfansfer pricing?
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&

4. Apakah mekanisme bonus berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan
k@jakan transfer pricing?
T
5. APakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan
(2]

k&ijakan transfer pricing?
3

Apakah pajak berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan kebijakan
=]

tr@sfer pricing?
(9]

|§‘)’5U|)

ataSan Masalah

g 3n}

C
Bs

-Buepun 16Empuniq exdin BH

:uk mengarahkan penelitian agar tidak menyimpang dari permasalahan pokok yang

p s

bahas, maka peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

BU%un
=

1eg@aoyu

=

Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan kebijakan

tr§1$fer pricing?
A

N

s
Ap;;:ékah mekanisme bonus berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan

2
kepijakan transfer pricing?
=

w

AB'akah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan

kebijakan transfer pricing?

B

=
/ﬂ.akah pajak berpengaruh terhadap indikasi perusahaan melakukan kebijakan
[ ]

S .
transfer pricing?
=)

bquins uexjngakusw uep ueywnjuesuaw eduey 1ul sijny eAJey yninyas ney€ deibegas diynbusw Bueleyiq 'y

7
! Bat%an Penelitian

==
7]

Iarena adanya keterbatasan penelitian yang dimiliki oleh peneliti, peneliti membatasi
=

>

sh S
penﬁtlan ini dengan batasan sebagai berikut:

(]
1. C%ek penelitan adalah perusahaan manufaktur multinasional yang tercatat dan aktif

()
datam membuat pelaporan dan melaporkan kepada pihak Bursa Efek Indonesia

pEfiode 2014-2016.
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2. Data penelitian menggunakan laporan keuangan yang ter-update di Bursa Efek
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Iiid)nesia periode 2014-2016.

T
3. Péhelitian ini menggunakan laporan keuangan yang telah di audit oleh KAP.

Q
perusghaan dan pajak terhadap indikasi perusahaan manufaktur melakukan kebijakan
Q

o o
0
2cé 4. Péfusahaan manufaktur yang digunakan adalah perusahaan yang mempunyai
83z 2
5 =53 % mHtinasional.
o 3. ) —
O X20° 38 = - o . . .
; oD 55' Ingtikasi transfer pricing dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya penjualan
o 2 % = ()]
@%] s §L atau pembelian ke atau dari perusahaan yang di atau memiliki kepemilikan >25%.
3c3a3 o
5 5 -r?) & E
X0 > -~
< 5 ZE¥ Rumasan Masalah
D ~ Q (7}
= c 2 3
5 3 L@
S & S o o : .
22 o Béfdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan
[ =] —
= « =
s masakh yang akan dibahas, yaitu “Pengaruh kualitas audit, mekanisme bonus, ukuran
Q
) 3
@
B
o
®

=
transfer pricing”.
=
X
- m -y =
Tujyan Penelitian
=

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang

ingi@icapai oleh peneliti dari penelitian ini, yaitu;
(= )

-
I\ﬁnganalisis pengaruh kualitas audit terhadap indikasi perusahaan melakukan

=

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywrdjueousw eduey 1ul siny eAsey ynin)as neje uelbeqgas diynbusw Bueseyq ‘|

%
@ijakan transfer pricing.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAey uesnnuad ‘uenyauad ‘ueyipipuad ueb

N

I\%nganalisis pengaruh mekanisme bonus terhadap indikasi perusahaan melakukan
kgpijakan transfer pricing.
3. I\@nganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap indikasi perusahaan melakukan
k?pijakan transfer pricing.

x
4. Menganalisis pengaruh pajak terhadap indikasi perusahaan melakukan kebijakan

A
ténsfer ricing.
4 p g
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Manfaat Penelitian

P?elitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya:
~

(o]
1. B@i Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

w

=Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan

Al

ambahan wawasan bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan pengaruh pajak,

Py ©
W oxsBial

litas audit, mekanisme audit dan ukuran perusahaan manufaktur terhadap indikasi

ims

akukan transfer pricing.

i Penulis

\Rsig 3

B

Buepun-B¥epun 1Bunpunig e1dig yeH

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pada Institut Bisnis dan

Irdormatika Kwik Kian Gie (Kwik Kian Gie school of business).
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